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Abstract

This study aims to determine the results of the development of AIR (Auditory Intellectualy Repetition) based
LKPD (student worksheets) on the material of the human movement system class XI MIPA Senior high school
number 1 Palopo. This type of research is R&D (Research and Development) research which refers to the
development research design of Hannafin and Peck (1988) which consists of three stages namely needs assessment,
design stage, and implementation development stage. The results of the study show that the development of AIR
(Auditory Intellectualy Repetition) based LKPD (student worksheets ) on the material of the human movement
system class XI MIPA 1 Senior High School Number 1 Palopo is stated: (1) valid with an average total validity
value 3,7 the percentage value of validity is 92,5% criteria very valid (2) the p ercentage of teacher responses to
the AIR (Auditory Intellectualy Repetition) based LKPD (student worksheets) with an average value 3,8 with a
percentage value of 95% very partical criteria (3) the percentage of student responses to the AIR (Auditory
Intellectualy Repetition) based LKPD (student worksheets) with an average value of 3,32 with a percentage of
83%) partical criteria (4) the percentage value of effevtiveness of the AIR (Auditory Intellectualy Repetition) based
LKPD (student worksheets) with an average value of 83,77% very effective criteria. These criteria indicate that
development AIR (Auditory Intellectualy Repetition) based LKPD (student worksheets) is valid, practical, and
effective.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Berbasis

AIR (Auditory Intellectualy Repetition) pada materi sistem gerak manusia kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Palopo.
Jenis penelitian ini adalah penelitian R&D (Research and Development) yang mengacu pada desain penelitian
pengembangan Hannafin and Peck (1988) yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahap penilaian kebutuhan, tahap desain,
tahap pengembangan dan implementasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan LKPD (Lembar
Kerja Peserta Didik) Berbasis AIR (Auditory Intellectualy Repetition) pada materi sistem gerak manusia kelas XI
MIPA 1 SMA Negeri 1 Palopo dinyatakan; (1) vali d dengan nilai rata-rata total kevalidan adalah 3,7 persentase
nilai kevalidan 92,5% kriteria sangat valid (2) presentase respon guru terhadap LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
Berbasis AIR (Auditory Intellectualy Repetition) dengan nilai rata -rata 3,8 dengan persentase nilai 95% kriteria
sangat praktis (3) persentase respon peserta didik terhadap LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Berbasis AIR
(Auditory Intellectualy Repetition) dengan nilai rata-rata 3,32 dengan persentase nilai 83% kriteria praktis (4)
persentase nilai keefektifan terhadap LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Berbasis AIR (Auditory Intellectualy
Repetition) dengan nilai rata-rata 83,08 persentase 84,77% kriteria sangat efektif. Kriteria ini menunjukkan bahwa
pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) Berbasis AIR (Auditory Intellectualy Repetition) valid,
praktis, dan efektif.

Kata Kunci: Pengembangan; LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik); AIR (Auditory Intellectualy Repetition)
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses belajar dan
mengajar untuk memperoleh suatu pengetahuan
dan keterampilan yang diwariskan dari generasi
satu kegenerasi berikutnya melalui proses
pengajaran, penelitian, dan pelatihan. Dalam
perkembangannya pendidikan juga dikatakan
sebagai usaha sadar yang sistematis dalam
mewujudkan suasana belajar mengajar agar
peserta didik dapat mengembangkan potensi
dari dalam dirinya. Jadi, pendidikan merupakan
proses belajar mengajar agar peserta didik dapat
mengerti dan memahami materi yang diberikan
oleh pendidik.

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh
masing-masing individu yang bermanfaat dalam
perubahan tingkah laku baik secara keseluruhan
yang nantinya akan menjadi hasil dari individu
didalam berinteraksi dengan lingkungannya
(Aunurrahman, 2016). Sama halnya dengan
belajar, mengajar merupakan suatu proses
penyampaian informasi dari guru kepada peserta
didik. Selain bertugas menyampaikan infromasi
guru juga mempunyai tanggung jawab dalam
mengatur jalannya proses pembelajaran serta
lingkungan di dalam kelas (Anjar, 2015).

Proses belajar mengajar merupakan salah satu
komponen utama dalam meningkatkan mutu
pendidikan yang berkualitas, jika tenaga
pendidik melaksanakan proses belajar mengajar
yang inovatif, kreatif peserta didik akan lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Dari hasil
observasi yang dilakukan permasalahan yang
terjadi di SMA Negeri 1 Palopo yaitu kurangnya
pengembangan bahan ajar biologi yang inovatif
dan kreatif sehingga membuat peserta didik
menjadi  kurang  aktif dalam  proses
pembelajaran. Hal ini perlu mendapatkan
perhatian serius oleh pihak sekolah, salah satu
upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan
mengembangkan bahan ajar biologi yang
dikemas secara inovatif dan kreatif yang dapat
membuat peserta didik menjadi lebih antusias
dalam proses belajar mengajar. Ketika peserta
didik antusias dalam proses belajar mengajar
maka akan meningkatkan mutu hasil belajar dan
tingkat keaktifan dari peserta didik.

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan
secara aktif dan dapat mengembangkan peserta

didik yaitu LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik). LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
adalah bahan ajar yang dapat membantu guru
dan peserta didik dalam proses pembelajaran
agar dapat membentuk suatu interaksi yang
efektif antara pendidik dan peserta didik
sehingga dapat meningkatkan prestasi dan
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.
Model pembelajaran  AIR (Auditory
Intellectually Repitition) diharapkan dapat
menjadi lebih baik jika dikembangkan kedalam
bentuk LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
yang merupakan salah satu bentuk bahan ajar,
dengan bantuan LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik).

Model pembelajaran  AIR (Auditory
Intelectually Repitition) merupakan model
pembelajaran yang memperhatikan 3 aspek
yaitu Auditory, Intelectually, Repitition. Pada
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis
AIR  (Auditory Intellectually  Repitition)
didalamnya terdapat soal-soal yang berbasis
Auditory menekankan pada pemahaman peserta
didik terhadap materi yang telah dipelajari,
Intellectually peserta didik dilatih memecahkan
suatu masalah yang terjadi, Repitition
merupakan soal-soal yang mengutamakan daya
ingat peserta didik terhadap materi yang telah
dipelajari sebelumnya.

Dari hasil wawancara bersama guru mata
pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Palopo
mengatakan bahwa Pengembangan LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis AIR
(Auditory Intellectually Repitition) ini sangat
bagus untuk dikembangkan karena soal-soal
yang didalamnya hampir mendekati soal-soal

berbasis AKM  (Asesmen  Kompetensi
Minimum).
METODE
Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian

pengembangan atau Research and
Development (R&D) yang merupakan suatu
proses untuk  mengembangkan atau
menciptakan suatu produk baru yang dapat
bermanfaat dalam membantu guru dalam
proses belajar mengajar, sehingga dapat
meningkatkan minat dan keaktifan peserta
didik pada proses pembelajaran berlangsung.
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LKPD (Lembar kerja peserta didik) dapat
dikembangkan menggunakan beberapa model
pengembangan yang sesuai dengan sistem
pendidikan. Salah satu model pengembangan
yang sesuai digunakan dalam
penelitian pengembangan ini adalah model
Hannafin & Peck (1988), dimana model
pengembangan ini merupakan model
pengembangan yang sederhana, namun tetap
terstruktur dengan baik untuk menciptakan
suatu produk. Model pengembangan Hannafin
& Peck (1988) terdiri dari 3 tahap
diantaranya Q Penilaian  Kebutuhan
(Need Assesment) (2) Perancangan (Design), (3)
Pengembangan dan Implementasi (Develop and
Implement). Dari ketiga tahap diatas saling
berhubungan  dengan tahap evaluasi dan
revisi.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Palopo, JI. Imam Bonjol No.4, Kelurahan
Sabbangparu, Kecamatan Wara Utara, Kota
Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan. Populasi dari
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI
MIPA SMA Negeri 1 Palopo tahun ajar
2020/2021 semester ganjil. Jumlah kelas XI
MIPA SMA Negeri 1 Palopo adalah 6 kelas.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
yaitu menggunakan teknik pengambilan sampel
acak (Simple Random Sampling). Pada
penelitian ini hanya menggunakan satu kelas
saja sebagai kelas pengembangan. Setelah
melakukan teknik pengambilan sampel acak
(Simple Random Sampling) maka, kelas yang
dijadikan sebagai kelas pengembangan yaitu
kelas XI MIPA 1 yang berjumlah 37 peserta
didik.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa data kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan yang digunakan
untuk memperoleh informasi tentang kualitas
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis
AIR (Auditory Intelectualy Repitition) yang
dikembangkan berdasarkan penilaian para
validator ahli.

Teknik analisis data  bertujuan untuk
menganalisi data yang telah diperoleh dari
penelitian yang diolah menjadi suatu informasi
yang mudah untuk dipahami. Teknik analisis
data yang digunakan dalam

penelitian pengembangan ini
merupakan teknik analisis deskriptif.
1. Analisis Kevalidan
Analisis kevalidan untuk mengetahui penilaian
produk LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
berbasis AIR (Auditory Intelectualy Repitition)
yang dikembangkan ditentukan oleh validator
yang ahli dibidang pendidikan biologi, data yag
diperoleh dapat dianalisis menggunakan rumus
yang diadaptasi dari Akbar (2015). V-

TSe
ah *m x 100%

Keterangan:

V-ah = Validitas ahli

TSe = Total skor empirik validator
TSh = Skor maksimal

2. Analisis Kepraktisan

Kepraktisan penilaian yang dikembangkan
dianalisis melalui hasil penilaian terhadap
angket respon guru dan peserta didik,
berdasarkan hasil penilaian angket respon guru
dan peserta didik, data yang diperoleh dapat
dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

v—pg:% x 100%

Keterangan:

V -pg = Validitas pengguna

TSe = Total skor empirik validator
TSh = Skor maksimal yang diharapkan

(Akbar, 2015)

3. Analisis keefektifan

Analisis keefektifan penilaian yang
dikembangkan dianalisis melalui hasil penilaian
keterampilan kinerja siswa dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan pada LKPD (Lembar
kerja peserta didik) efektifitas. Data tingkat
keefektifan produk diperoleh melalui nilai hasil
belajar peserta didik dan berdasarkan KKM
biologi yaitu 75. Nilai hasil belajar peserta didik
secara perorangan dihitung dengan rumus:

Jumlah Skor Perolehan
Nilai akhir = Jumlah Skor Maksimal

(Sumber: Adaptasi Arikunto, 2012)

x 100%

Analisis dari data tingkat keefektifan
dapat dihitung menggunakan rumus presentase
ketuntasan kelas berikut ini.

_ Jumlah siswa yang memperoleh z75%
KK Jumlah siswa

(Adaptasi Arikunto, 2012)

X 100%
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Data hasil belajar kemudian dihitung dan
dikonversikan kedalam tabel 4 konversi tingkat
keefektifan produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis data kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan dari LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) berbasis AIR (Auditory Intellectually
Repitition) yang dikembangkan. Adapun hasil
dari analisis data yaitu sebagai berikut:
1. Uji Validitas
a. Validitas LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) berbasis AIR (Auditory
Intellectually Repitition)
Uji validitas LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) berbasis AIR (Auditory Intellectually
Repitition)  dinilai oleh validator yang
merupakan Dosen Program Studi Pendidikan
Biologi Universitas Cokroaminoto Palopo.

Pada pengembangan LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) berbasis AIR (Auditory
Intellectually Repitition) yang telah
dikembangkan terdapat satu kali perbaikan dan
melalui saran validator sehingga produk yang
direvisi menjadi produk yang lebih baik
sebelum diimplementasikan. hasil validasi
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis
AIR (Auditory Intellectually Repitition) yang
telah dikembangkan memperoleh skor empirik
sebesar 3,7 dan skor maksimum yang
diharapkan adalah 4. Untuk mengetahui tingkat
kevalidan terhadap LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) berbasis AIR (Auditory
Intellectually Repitition) maka skor empirik
yang diperoleh dibagi skor maksimum yang
diharapkan dikali 100 sehingga hasil yang
diperoleh adalah 92,5%. Berdasarkan dari
kategori kevalidan maka lembar validasi
terhadap LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
berbasis AIR (Auditory Intellectually
Repitition) berada pada kategori sangat valid.

b. Validitas RPP, angket respon guru, dan
angket respon peserta didik

Uji validitas RPP, angket respon guru, dan

angket respon peserta didik dilakukan sebelum

RPP dan angket digunakan terlebih dahulu diuji

untuk kelayakannya.

Hasil validasi RPP, angket respon guru, dan
angket respon peserta didik yang dinilai oleh
validator dari setiap instrumen terdiri dari 20
item pernyataan. Untuk penilaian RPP
mendapatkan skor empirik sebesar 3,575 dan
skor maksimum yang diharapkan yaitu 4 dikali
100 sehingga memperoleh persentase sebesar
89,375% dengan kategori sangat valid.
Penilaian terhadap angket respon guru
mendapatkan skor empirik sebesar 3,65 dan skor
maksimum yang diharapkan yaitu 4 dikali 100
sehingga memperoleh persentase sebesar
91,25% dengan Kkategori sangat valid dan
penilaian terhadap angket respon peserta didik
mendapatkan skor empirik sebesar 3,65 dan skor
maksimum yang diharapkan yaitu 4 dikali 100
sehingga memperoleh persentase  sebesar
91,25% dengan kategori sangat valid. Dari hasil
data tersebut disimpulkan bahwa penilaian
validasi RPP, angket respon guru, dan angket
respon peserta didik dinyatakan sangat valid
atau layak untuk digunakan.

2. Uji Kepraktisan
a. Angket Respon Guru, Angket Respon
Peserta Didik dan Lembar Keterlaksanaan
pembelajaran
Nilai rata-rata skor empirik yang diperoleh dari
angket respon guru terhadap LKPD (Lembar
Kerja Peserta Didik) berbasis AIR (Auditory
Intellectually Repitition) adalah 3,8 sedangkan
skor maksimum yang diharapkan adalah 4.
Untuk mengetahui kepraktisan dari LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis AIR
(Auditory Intellectually  Repitition) yang
dikembangkan maka skor empirik yang
diperoleh dibagi skor maksimum yang
diharapkan kemudian dikali 100 sehingga hasil
yang diperoleh dari angket respon guru adalah
95%. angket respon peserta didik terhadap
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis
AIR (Auditory Intellectually Repitition) adalah
3,32, sedangkan Tsh (skor maksimum yang
diharapkan) adalah 4, persentase angket respon
bpeserta didik adalah 83%, dan untuk lembar
keterlakasanaan pembelajaran memperoleh skor
empirik 3,93 dengan persentase 98,25%.
Berdasarkan dari kategori kepraktisan maka
angket respon guru terhadap LKPD (Lembar
Kerja Peserta Didik) berbasis AIR (Auditory
Intellectually Repitition) dan lembar
keterlaksanaan pembelajaran berada pada
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kategori sangat praktis, dan angket respon

peserta didik berada pada kategori praktis.

3. Uji Keefektifan

a. Nilai hasil belajar peserta didik secara
perorangan

Keefektifan dari produk yang dikembangkan

dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik

menggunakan LKPD berbasis AIR.

Yang diperoleh peserta didik adalah 83,08

sedangkan skor maksimal yang diperoleh

adalah 98. Untuk mengetahui keefektifan dari

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis

AIR (Auditory Intellectually Repitition) yang

dikembangkan jumlah skor perolehan dibagi

jumlah skor maksimal sehingga hasil yang

diperoleh adalah 84,77% berada pada kategori

sangat efektif.

b. Nilai ketuntasan kelas

Keefektifan dari LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) berbasis AIR (Auditory
Intellectually Repitition) yang dikembangkan
juga diukur menggunakan nilai ketuntasan
kelas berdasarkan KKM biologi yaitu 75.
Diketahui  jumlah peserta didik yang
memperolah nilai > 75 adalah 29 orang
sedangkan jumlah siswa 37 orang. Untuk
mengetahui keefektifan LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) berbasis AIR (Auditory
Intellectually Repitition) maka jumlah peserta
didik yang memperoleh nilai > 75 dibagi
jumlah siswa dikali 100 sehingga hasil yang
diperoleh untuk nilai ketuntasan kelas adalah
78,37% berada pada kategori Efektif.

Pembahasan

a. Kevalidan LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) berbasis AIR (Auditory
Intellectually Repitition)

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)

merupakan bahan yang berisikan

lembaranlembaran ringkasan materi, soal, dan
petunjuk pengerjaan yang harus dilaksanakan
oleh peserta didik. Secara khusus penilaian
pada tes tertulis bertujuan untuk mengukur
kemampuan peserta didik, pemahaman
konseptual, dan  kemampuan  dalam
menerapkan pengetahuan dan keterampilan.

Sebuah instrumen berlaku saat mengukur apa

yang seharusnya diukur, ada empat jenis

validitas yaitu validitas tampilan, kriteria, isi

dan konstruk. Tujuan dari uji validitas itu
sendiri untuk menunjukkan sejauh mana alat
ukur yang digunakan sah atau valid untuk
digunakan (Ghozali, 2009). Penelitian ini
terdapat beberapa perangkat pembelajaran
yang divalidasi yaitu LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) berbasis AIR (Auditory
Intellectually RPP, angket respon guru, dan
angket respon peserta didik. Sebelum di
implementasikan terdapat satu kali revisi pada
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis
AIR  (Auditory Intellectually Repitition)
sehingga dapat digunakan.  Perbaikan
dilakukan pada bagian soal, dimana
sebelumnya soal yang dibuat belum dapat
dikatakan soal berbasis AIR (Auditory
Intellectually Repitition) yang mengacu pada
pemahaman peserta didik dalam memecahkan
suatu masalah yang diberikan, serta
kemampuan dalam mengulang dan menghayal
terkait materi yang diajarkan.

Berdasarkan hasil uji kevalidan pada instrumen

pembelajaran yang telah dilakukan presentase

kevalidan untuk LKPD (Lembar Kerja Peserta

Didik) berbasis AIR (Auditory Intellectually

Repitition) yang dikembangkan 92,5% berada

pada kriteria sangat valid, RPP memperoleh

persentase 89,375% dengan kriteria valid, untuk
lembar validasi angket respon guru dan peserta
didik memperoleh persentase yang sama Yyaitu

91,25% berada pada kriteria sangat valid.

Dengan demikian dapat disimpulkan perangkat

pembelajaran LKPD (Lembar Kerja Peserta

Didik) berbasis AIR (Auditory Intellectually

Repitition), RPP, angket respon guru, angket

respon peserta didik valid untuk digunakan pada

penelitian dilapangan.

b. Kepraktisan LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) berbasis AIR (Auditory
Intellectually Repitition)

Tingkat kepraktisan suatu produk yang

dikembangkan diukur dengan melihat apakah

produk tersebut dapat digunakan dengan baik
dilapangan. Kriteria kepraktisan dapat terpenuhi
jika yang dipilih sangat setuju untuk pernyataan
positif dan untuk pernyataan negatif tidak sangat
setuju yang diberikan oleh peserta didik. Angket
respon guru dan peserta didik menggunakan
model skala likert dengan 4 kategori pilihan
yaitu skor 4: sangat setuju (SS), skor 3: setuju
(S), skor 2: tidak setuju (TS), dan skor 1: sangat
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tidak setuju (STS). Kepraktisan juga diukur
dengan melihat apakah guru
mempertimbangkan bahwa produk yang
dikembangkan dapat digunakan oleh guru.
Produk tersebut dapat dikatakan baik jika
hasilnya “sangat baik” dimana kategori ini dapat
dilihat dan ditentukan oleh guru dari sejauh
mana produk yang dikembangkan dapat Tujuan
dilakukannya uji kepraktisan yaitu untuk
menguji  apakah  produk yang telah
dikembangkan mudah pemakaiannya
(Fithiriyah, 2013). Produk yang dikembangkan
dapat dikatakan praktis jika dapat digunakan
dengan baik, tidak rumit serta menggunakan
bahasa yang sederhana, dan peserta didik dapat
memahaminya. Kepraktisan LKPD (Lembar
Kerja Peserta Didik) berbasis AIR (Auditory
Intellectually Repitition) juga didasarkan pada
hasil penelitian Atika (2021) menunjukkan
bahwa produk yang dikembangkan dapat
memberikan kemudahan bagi peserta didik
dalam penggunaannya.

Berdasarkan hasil uji kepraktisan yang telah
dilakukan guru mengatakan bahwa LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis AIR
(Auditory Intellectually  Repitition) yang
dikembangkan oleh peneliti mudah digunakan
karena pada LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) berbasis AIR (Auditory Intellectually
Repitition) terdapat lembar jawaban yang dapat
langsung di isi oleh peserta didik. Hal ini sangat
membantu guru dalam pemeriksaan tugas yang
dikerjakan peserta didik karena jawaban peserta
didik tersusun rapih untuk tugas pada materi
sistem gerak manusia, sehingga diperoleh
presentase kepraktisan produk melalui angket
guru 95% berada pada kriteria sangat praktis.
Untuk angket respon peserta didik memperoleh
persentase 83% dengan kriteria praktis, dan
lembar keterlaksanaan pembelajaran
memperoleh persentase 98,25% dengan kriteria
sangat praktis. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kepraktisan dari LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis AIR
(Auditory Intellectually Repitition) pada materi
sistem gerak yang di implementasikan kepada
peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 1
Palopo tercapai.

c. Keefektifan LKPD (Lembar Kerja Peserta

Didik) berbasis AIR (Auditory
Intellectually Repitition)

Keefektifan dari suatu produk sangat

berpengaruh terhadap proses pembelajaran,
seberapa besar pengaruh produk yang
dikembangkan dalam memberikan pemahaman
menjadi salah satu tolak ukur dalam proses
pembelajaran. Uji keefektifan juga dilakukan
dalam mengukur seberapa efektif suatu produk
yang dikembangkan untuk meningkatkan
keterampilan peserta didik dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan pada produk yang
dikembangkan.
Berdasarkan dari hasil validasi produk yang
dikembangkan bahwa LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) berbasis AIR (Auditory
Intellectually Repitition) dinyatakan valid,
selanjutnya dilakukan uji coba produk dalam
proses pembelajaran. Setiap peserta didik
mendapatkan LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) efektifitas yang akan dikerjakan oleh
peserta didik, karena kondisi pandemi covid-19
yang membuat pembelajaran dilakukan secara
daring maka untuk LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) efektifitas dikirimkan dalam
bentuk file kepada peserta didik yang dapat di
kerjakan dan diisi langsung. Berdasarkan hasil
analisis data pada skor akhir peserta didik yang
memiliki kemampuan dan termasuk kategori
tinggi memperoleh nilai 98 memenuhi kriteria
ketuntasan yang diterapkan pada SMA Negeri 1
Palopo mata pelajaran biologi, maka dengan
melihat respon guru dan nilai yang diperoleh
olen peserta didik dapat dinyatakan bahwa
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis
AIR (Auditory Intellectually Repitition) pada
materi sistem gerak yang dikembangkan efektif
untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kualitas LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
berbasis AIR (Auditory Intellectually

Repitition) terdiri dari kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan sebagai berikut: Analisis
kevalidan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
berbasis AIR (Auditory Intellectually Repitition)
memperoleh persentase 92.5% dengan kriteria
sangat valid. Skor kevalidan instrumen
pembelajaran RPP memperoleh persentase
89,375%, angket respon guru memperoleh
persentase 91,25% dan angket respon peserta
didik memperoleh presentase 91,25% dengan
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kriteria sangat valid.  Analisis kepraktisan
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis
AIR (Auditory Intellectually Repitition) angket
guru memperoleh persentase 95% dengan
kriteria sangat praktis, angket respon peserta
didik dengan persentase 83% memperoleh
kriteria praktis, dan lembar keterlaksanaan
pembelajaran memperoleh persentase 97,5%
dengan kriteria sangat praktis. Analisis
keefektifan LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) berbasis AIR (Auditory Intellectually
Repitition) nilai rata-rata yang diperoleh peserta
didik secara perorangan memperoleh persentase
84,77% dengan kriteria sangat efektif dan untuk
nilai ketuntasan kelas memperoleh persentase
78,37% dengan kriteria efektif.

Saran

Dari hasil penilitian yang telah dilaksanakan,
maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu:
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
motivasi bagi guru untuk mengembangkan
bahan ajar sebagai salah satu modifikasi pada
proses pembelajaran untuk meningkatkan
pembelajaran yang efektif dan inovatif, karena
pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) berbasis AIR (Auditory Intellectually
Repitition) ini efektif untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan peserta didik. 2.
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis
AIR (Auditory Intellectually Repitition) yang
dikembangkan hanya pada materi sistem gerak
manusia, untuk peneliti selanjutnya diharapkan
mengambil lebih banyak materi tidak hanya
pada materi sistem gerak manusia agar dapat
digunakan pada setiap materi pembelajaran
biologi.
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